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 Abstract: The number of potential areas of tourism in Indonesia, 
especially in South Sulawesi very much but not all areas of the tourism 
potential of well-managed, so that the lack of management and 
publication to the public at large, the location information of tourism 
areas were not much is known by tourists . The development of today's 
technology has developed rapidly and become one of the very effective 
tool in the promotion of culture and the potential of the region. One is the 
design of the information system on the potential of culture in the 
southern Sulawesi region-based multimedia. Multimedia-based design 
will yield more interesting information by combining audio-visual 
attractive in an information display. 
 
Abstrak: Banyaknya potensi kawasan wisata di Indonesia, terutama 
di Sulawesi Selatan sangat banyak tetapi tidak semua potensi 
kawasan wisata dikelola dengan baik, sehingga kurangnya 
pengelolaan dan publikasi kepada masyarakat luas, informasi 
mengenai lokasi kawasan wisata tersebut sangat banyak. sangat luas. 
tidak banyak yang diketahui oleh wisatawan. Perkembangan 
teknologi saat ini telah berkembang pesat dan menjadi salah satu 
alat paling efektif dalam mempromosikan budaya dan potensi 
daerah. Salah satunya adalah perancangan sistem informasi tentang 
potensi budaya dalam multimedia berbasis di wilayah Sulawesi 
Selatan. Desain berbasis multimedia akan menghasilkan informasi 
yang lebih menarik dengan menggabungkan audio-visual yang 
menarik dalam tampilan informasi. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan yang berorientasi pertumbuhan (growth) telah membawa sejumlah 
perubahan yang cukup signifikan (Suharto, 2001). Angka pertumbuhan ekonomi yang 
tingi dan sejumlah prestasi pun banyak yang diraih. Salah satunya berasal dari bidang 
pariwisata (Darniasih, 2014). Pemerintah provinsi Sulawesi Selatan pada beberapa 
kegiatan pemerintahan berorientasi pada promosi potensi kebudayaan pada derah 
kewilayahannya.  
Perkembangan teknologi saat ini telah berkembang sangat pesat dan menjadi salah 
satu alat yang sangat efektif dalam kegiatan promosi kebudayaan dan potensi wilayah 
(Muban, 2011). Adanya informasi mengenai potensi wilayah khususnya dalam bidang 
kebudayaan memberikan kemudahan bagi pengunjung ataupun wisatawan untuk 
memperoleh informasi yang lebih jelas, karena penyajian informasi ditampilkan secara 
multimedia, sehingga pengunjung dapat mengerti gambaran atas informasi yang 
diinginkan (Setiawan, 2016). 
Salah satu tempat yang terdapat fasilitas penyedia informasi yaitu pada kantor 
Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan 
menyediakan ruangan pusat pelayanan masyarakat yang dibutuhkan oleh pengunjung 
seperti Sekretariat Daerah, Dinas-dinas, Badan-badan dan Biro-biro yang tergabung 
dalam lingkup pemerintah daerah, visi dan misi serta struktur pejabatnya. Kabupaten 
yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan beserta keadaan geografis dan tempat 
Pariwisata yang ada di Sulawesi Selatan, dan informasi lainnya yang dianggap penting 
untuk ditampilkan. Bagi pengunjung yang mengunjungi kantor pemerintah Provinsi 
Sulawesi Selatan dan ingin mengetahui informasi mengenai informasi profil 
pemerintah dan informasi pariwisata kadang kala kesulitan dalam mencari informasi 
yang diinginkan. 
Kantor Gubernur Sulawesi Selatan saat ini sudah menyediakan beberapa media 
penyajian informasi untuk memudahkan para pengunjung seperti : Papan informasi, 
brosur dan petugas costumer service, maupun website namun media penyajian 
informasi tersebut menurut penulis masih memiliki kelemahan, misalnya Brosur yang 
biasanya digunakan untuk memberikan informasi mengenai Unit Pelayanan Terpadu 
(UPT) digedung tersebut dicetak dalam jumlah yang terbatas sehingga pada saat 
dibutuhkan, brosur tersebut tidak tersedia. Pengunjung gedung kadang kala juga masih 
kesulitan untuk mencari informasi mengenai profil pemerintahan pada papan 
informasi karena tidak ada yang ditampilkan atau tertera di papan informasi tersebut. 
Pelayanan yang diberikan oleh petugas costumer service kadang kala juga memberikan 
layanan yang terbatas. 
Untuk memberikan solusi atas masalah tersebut, penulis mencoba memberikan solusi 
dengan melakukan perancangan informasi yang berguna bagi pengunjung untuk 
mengetahui infomasi pada Kantor Gubernur Sulawesi Selatan secara menarik dan 
mudah digunakan. 
 
METODE PENELITIAN 
Beberapa hal yang diperlukan seperti Kelayakan, alokasi waktu dan cakupan. Berikut 
adalah kegiatan yang dilakukan: 
a. Wawancara 
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 Wawancara dilakukan dengan pimpinan subbidang penyajian informasi, sebagai 
unit yang menangani bidang teknologi informasi pada kantor Gubernur Provinsi 
Sulawesi Selatan. Tujuan penulis melakukan wawancara adalah untuk 
mendapatkan layanan informasi apa yang ada saat ini berjalan dan melengkapi 
informasi yang diperlukan. 
b. Observasi  
 Observasi dilaksanakan oleh penulis menggunakan pengamatan secara langsung, 
berlokasi dilantai dasar Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan dan 
membutuhkan waktu satu minggu. Sasaran observasi adalah pengunjung pada 
Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan, mengamati petugas costumer service, 
media papan informasi, layanan informasi lainnya yang sedang berjalan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap berikutnya adalah melakukan perancangan sistem pada aplikasi kios informasi 
berbasis multimedia ini. Prosesnya melalui beberapa tahap, yaitu: Perancangan 
struktur menu, perancangan halaman, State Transition Diagram (STD), dan 
pembahasan flowchart. 
1. Perancangan Struktur Menu 
Struktur menu yang penulis gambarkan merupakan struktur atas keseluruhan menu 
utama pada aplikasi kios informasi. Rancangan struktur menu dapat terlihat pada 
gambar 1. 
 
2. Rancangan Halaman Utama (Home) 
Rancangan Home bertujan sebagai halaman pembuka informasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Rancangan Menu Profil Pemprov dan Potensi Wisata di Sulawesi Selatan 
Pada halaman ini ditampilkan menu profil Pemerintahan Provinsi Sulawesi Selatan dan 
menu Potensi Daerah di Slawesi Selatan. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Perancangan Halaman 
Home  
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4. Rancangan Menu Profil Pemprov 
Pada halaman ini terdapat tombol-tombol yang berfungsi menavigasi ke profil struktur 
pemerintahan provinsi kota Makassar.  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Rancangan Menu Potensi Daerah Pariwisata 
Pada halaman ini, informasi mengenai potensi pariwisata pada tiap daerah akan dapat 
diperoleh. Setiap informasi potensi daerah akan menavigasi ke informasi yang lebih 
lengkap ke kabupaten yang menjadi tempat pariwisata tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Perancangan Halaman Profil 
Pemprov dan Potensi 
Pariwisata 
 
Gambar 3. Perancangan 
Halaman    Profil 
Pemprov 
 
  
 
Gambar 4. Perancangan Halaman 
Potensi Daerah 
Pariwisata 
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6. Rancangan halaman Sub Menu Kabupaten dan Potensi Wisata 
Halaman ini menyediakan profil kabupaten dan potensi pariwisata yang tersedia. 
Termasuk fasilitas yang mendukung perjalanan pariwisata ke daerah tersebut. 
Halaman ini juga terdapat video yang menampilkan keindahan pariwisata yang dipilih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas merupakan salah satu profil pemerintahan kabupaten Maros dan 
informasi mengenai potensi wisatanya. 
 
7. Rancangan Galeri Pariwisata Pemerintah Kabupaten 
Pada perancangan ini akan tersedia galeri informasi pariwisata pada kabupaten 
tertentu. Termasuk fasilitas yang mendukung kegiatan pariwisata tersebut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Demikian pula rancangan pada kabupaten dan fasilitas pariwisatanya. Setiap tempat 
akan dikunjungi akan menyediakan informasi mengenai tempat, waktu kunjungan dan 
fasilitas pendukung. Informasi ini juga dilengkapi dengan tampilan video yang 
menggambarkan keindahan wisata tersebut. 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Perancangan Halaman 
Profil PemKab dan Potensi 
Daerah Pariwisata 
 
 
 
  
 
Gambar 6.  Perancangan Galeri Daerah 
Pariwisata 
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KESIMPULAN 
Dalam perancangan ini  penulis sadar bahwa masih banyak kekurangan yang harus 
disempurnakan agar system perancangan informasi pemerintahan dan kebudayaan 
daerah provinsi Sulawesi Selatan mencapai titik kesempurnaan, penulis menyarankan 
siapa saja mengembangkan Sistem Informasi ini lebih spesifik dalam: pembagian : 
1. Penambahan menu arah jalan, rute jalan menuju lokasi, rute angkutan umum dan 
sebagainya. 
2. Space website P 
3. enambahan layer yang menavigasi pencarian yang langsung menunjukan lokasi 
pada peta 
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